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sesudah kesulitan itu ada kemudahan”  
(QS. Al-Insyirah: 5-6) 
 
“Percayalah. Setiap apa yang dilakukan hari ini, maka akan ada hasil yang dapat 




Hidup akan terasa ringan jika kita tidak hanya mengandalkan diri sendiri 
melainkan dengan melibatkan Allah SWT, orang tua, dan orang lain. 
Kupersembahkan karya yang telah kuperjuangkan dengan penuh kesabaran, 
keikhlasan, keringat hingga tetesan air mata ini untuk:  
Khususnya teruntuk kedua orang tuaku, Bapak Purnomo dan Ibu Ngatiyem 
yang selalu memberikan do’a untuk mengiringi setiap langkah 
perjuanganku dan segala dukungan moril serta materil, hingga aku bisa 
menyelesaikan tugas akhir ini.  
 
Terimakasih banyak untuk segala dukungan dan motivasinya selama ini. 









Ardiansyah, Alfin. 2020. Pengaruh Air Cucian Beras terhadap Indeks Mitosis 
Berdasarkan Waktu Pembelahan Sel pada Akar Bawang Merah (Allium 
ascalonicum L.) Sebagai Media Pembelajaran. Skripsi. Malang: Program 
Studi Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Muhammadiyah Malang. 
Pembimbing: (I) Dr. Dra. Elly Purwanti, M.P, (II) Dr. Poncojari 
Wahyono, M.Kes. 
 
Tanaman membutuhkan vitamin dalam proses pertumbuhan, salah satu 
vitamin yang dibutuhkan tanaman dalam proses pembelahan sel yaitu vitamin B1. 
Air cucian beras atau sering disebut sebagai leri (bahasa Jawa) berwarna putih 
susu, hal itu berarti bahwa protein dan vitamin B1 yang banyak terdapat dalam 
beras juga ikut terkikis. Sehingga protein dan vitamin B1 banyak terkandung di 
dalam air leri atau air cucian beras. Selain vitamin, penentuan waktu pembelahan 
sel sangat diperlukan karena pada tahap ini karakter-karakter kromosom dapat 
diamati dengan jelas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh air cucian 
beras terhadap indeks mitosis berdasarkan waktu pembelahan sel pada akar 
bawang merah (Allium ascalonicum L.). Jenis penelitian ini adalah eksperimen 
sesungguhnya dengan rancangan penelitian post test only control group design. 
Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 24 dari 12 kelompok perlakuan 
dengan 2 kali ulangan. Teknik analisis data yang digunakan yaitu two way 
ANOVA taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh 
pemberian air cucian beras berdasarkan waktu pembelahan sel terhadap akar 
Allium ascalonicum L. yang ditunjukkan dengan nilai probabilitas sebesar 
0,000<0,05. Hasil rata-rata indeks mitosis tertinggi didapat pada air cucian beras 
ketiga pukul 06.00 WIB dengan rata-rata sebesar 66,46%. Pemanfaatan hasil 
penelitian pengaruh air cucian beras terhadap indeks mitosis berdasarkan waktu 
pembelahan sel pada akar bawang merah (Allium ascalonicum L.) sebagai media 
pembelajaran sesuai dengan materi pembelahan sel SMA/MA Kelas XII pada KD 
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The plant need vitamin in a growth process, one of vitamin that needed of 
plant in a cell division process was a vitamin B1. Rice water or often dubbed as 
leri (in Javanese) the color was milky white, it shows that protein and vitamin B1 
there were many a lot of rice also scraped. So that protein and vitamin B1 that 
contains a lot of leri water or rice water. Beside vitamin, timing of cell division 
important is needed because in this stage of chromosome characters can be 
observed clearly. The aims of this research were to know the effect of rice water 
on mitotic index based on time of cell division in a root of the shallot (Allium 
ascalonicum L.). This type of this research was an actual experiment with a 
research design post test only control group design. The sample of this research 
consist of 24 of 12 treatment groups of two replication. The data analysis 
technique used two way ANOVA with significance level of 5%. The result of this 
reserach indicated that there was an effect of giving the rice water based on time 
of cell division in the root of Allium ascalonicum L. which is indicated by the 
probably value of 0,000 <0,05. The highest average index mitotic was found in 
rice water in the third at 06.00 o’clock with an average of 66.46%. Utilization of 
the result in this research was the influence of rice water on mitotic index based 
on cell division in a root of the shallot (Allium ascalonicum L.) as a learning 
media appropriate of cell division material in grade XII SMA/MA at KD 3.4 
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